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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berkesenian adalah salah satu cara ataupun hal seseorang melakukan
sesuatu untuk membuat semuanya menjadi indah, bagus dan mudah dikenang,
ini adalah nilai dari sebuah karya seni. Namun keindahan sebuah karya seni
Jjuga didasarkan kepada pengalaman mengapresiasi karya seni itu sendiri, yang
pada akhirnya menibuat nilai karya seni menjadi sangat subjektif. Nilai
keindahan yang terdapat di dalam karya seni itu adalah sebuah nilai diluar
karya seni itu sendiri, seperti ungkapan Jakob Sumardjo dalam bukunya
Filsafat Seni: “Apa yang disebut indah, baik, adil, sederhana, dan bahagia itu
adalah nilai. Karena apa yang seseorang menyebutnya indah belum tentu indah

bagi orang lain™.'

Sebuah karya seni sudah tentu mencerminkan apa yang dialami atau
dipikirkan oleh sang pembuatnya, dalam hal ini adalah ‘seniman’. Pada awal
proses berkarya setiap seniman tentu merupakan sebuah awal dari proses
‘pencarian’. Dimana pencarian estetis tersebut secara bentuk dan konsep
merupakan sebuah pekerjaan yang selalu harus terus menerus dilakukan, hal

tersebut demi prinsip perkembangan seniman atas proses berkeseniannya.

! Jakob Sumardjo, Filsafat Seni (Bandung: Penerbit ITB, 2000), p. 45
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Namun tentunya pada tahapan tersebui seorang seniman diharapkan itidak
langsung menemukan bentuk yang tepat untuk menuangkan gagasannya,
karena hal tersebui jusiru akan dapai membunuh kreaiiviiasnya sendiri. Seperii
beberapa bait lirik lagu yang penulis kutip berikut ini dimana pada lagu
tersebui menegaskan ientang ikhwal dari apa yang selama ini sering dipahami

sebagai sebuah ‘pencarian’:

Hidup bagai Baiierina...gerak maju berirama
Detaknya dimana-mana scperti udara

Hidup bagai Ballerina...

Menghimpun energi, mengambil posisi,
Menjejakan kaki, meniti temali

Merendah meninggi rasakan api, konsentrasi
Biar tubuhmu berkelana, lalui kegeiisahan
Mencari keseimbangan, mengisi ketiadaan
Di kepala dan didada.”

Sepenggal bait lagu di atas bagi penulis mencerminkan kejujuran, Kejujuran
tentang menjalani hidup, kejujuran tentang sesuatu hal yang dimengerti, serta
3, T 2 B e W RO G L SR Sl SLRIN gl -0 oo GRR e oo R
Kgjujuraf ienlang apapuft yang terjadr ai dunia ini. “Mencart posisi di sana

pada lirik lagu di atas bagi penulis adalah seperti sebuah sikap dimana
seseorang sudah seharusnya mengeiahui bagaimana harus bersikap, menjawab
tahu jika memang tahu dan menjawab tidak tahu jika dia memang tidak tahu,
1 12 1 1 L o | 1 = W ] 1 3 =

kemudian barulah menjejakkan kaki apabila sudah yakin dengan apa yang

ingin dilakukan.

? Efek Rumah Kaca, Lagu: Ballerina Album: Kamar Gelap, (Jakarta: Aksara
Records, 2008)
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Kemudian yang paling terpenting adalah bagaimana lagu tersebut sudah
menjelaskan secara sadar bagaimana seorang manusia sangat mencintai sesuatu

dengan apa yang selama ini disebut sebagai sebuah ‘proses’.

Setiap individu dalam proses pencariannya mempunyai kesukaan masing-
masing dalam berbagai hal, biasanya kesukaan tersebut yang membentuk
kepribadian dalam diri setiap individu tersebut. Sebagai contoh sederhana di
dalam kultur anak muda sendiri biasanya ada istilah yang dikenal dengan
‘altitude’, istilah tersebut dalam Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai sikap
atau pendirian. Sikap ini terbentuk dari berbagai hal yang melatar-belakanginya
dimana salah satunya ‘kesukaan’ itu sendiri, sehingga implikasinya adalah
‘kesukaan’ akan membentuk seseorang yang nantinya akan terlihat dalam
karya ataupun kehidupannya. Begitu pula hainya dengan fema yang ingin
penulis angkat pada tugas akhir ini adalah sesuatu hal yang penulis mengerti,

sukai dan sesuatu yang dekat dengan keberadaan penulis.

Pengalaman menyenangkan ini dimulai ketika penulis duduk di bangku
sekolah menengah pertama pada tahun 2001 silam, dimana pada masa tersebut
penulis mulai berkenalan untuk pertama kalinya dengan buku novel misteri
vang bernama Goosebump karangan R.L Stine yang terbit pertama kali pada
tahun 1992. Novel ini terbit dengan banyak edisi dan judul yang berbeda-beda
serta merupakan novel misteri yang cukup populer pada tahun 90-an hingga

awal tahun 2000-an.
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Biasanya novel misteri tersebut disewakan dalam satu ‘rental’ bersama dengan
komik-komik Jepang dan Cina yang juga popular pada masa itu seperti Kungfu
Boy, Dragon Ball, dan Pendekar Rajawali. Kemudian betapa beruntungnya
pula karena tak jauh dari sekolah tempat penulis menuntut ilmu terdapat
‘rental” penyewaan buku-buku popular tersebut dimana hal ini yang kemudian
membuat penulis menjadi lebih akrab dengan buku-buku cerita tersebut.
Sebagian orang terkadang menganggap novel misteri ini hanyalah rekaan atau
fiksi bahkan novel misteri yang pasaran, namun bagi penulis terlepas dari hal
tersebut novel itu justru memberikan kesenangan tersendiri karena ilustrasi
cover bukunya yang dikemas dengan sangat menarik. Dimana ilustrasi cover
buku tersebut selalu dikemas dengan warna-warna yang mencolok serta
dihadirkannya figur-figur hantu atau monster yang cukup menyeramkan bagi

penulis terutama pada saat itu.

Kesenangan membaca beberapa novel itu kemudian terus berlanjut ketika
penulis memutuskan untuk kuliah serta tinggal di Jogja. Bagi sebagian orang
kota Jogja merupakan ‘surganya’ buku, dimana setiap tahun bisa 5 hingga 10
kali di kota ini setiap tahunnya diadakan pameran buku dalam skala besar.
Kesenangan membaca novel tersebut kemudian juga menjadikan nifai lebih
tatkala penulis memutuskan untuk mengambil studi di jurusan seni khususnya
seni lukis, dimana kesukaan membaca novel yang tadinya sekedar hanya

sebentuk aktifitas yang menghasilkan ‘kesenangan’,
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kemudian berubah menjadi aktifitas yang tumbuh sebagai stimulan awal untuk
memunculkan ide-ide kreatif ataupun mendorong hasrat penulis berkarya dari

rekaan cerita yang ada di dalamnya.

Berkarya sendiri pada hakekatnya lebih merupakan membuat sesuvatu
tanpa dibuat-buat, jujur dan apa adanya sesuai dengan pengalaman serta
kemampuan mengetahui akan sesuatu hal, domana dalam pengertian tersebut
yang dimaksudkan adalah sikap (atfitude) yang akan diekspresikan dalam
karya. Adrian Hill dalam bukunya Bagaimana Menggambar ierjemahan dari

How to Draw mengungkapkan:

“Pada hakekatnya menggambar itu adalah pengungkapan
seseorang secara mental dan visuil dari apa yang dialaminya dalam
bentuk garis-garis dan warna. Jadi menggambar tak lain adalah
melukiskan apa yang terpikir ... dahulu, saya kira menggambar itu lebih
dianggap sebagai sekedar suatu teknik untuk menimbulkan kesan
terlihatnya benda-benda tiga dimensi pada sehelai kertas yang dua
dimensi. Akan tetapi sesungguhnya menggambar itu adalah jauh lebih
daripada itu”.?

Membuat karya atau berkarya sendiri yang dalam pengertian Adrian Hill
“menggambar” pada intinya bukan sekedar memindahkan sebuah objek yang
ada di depan mata dalam sebuah media gambar, namun menggambar adalah
ungkapan jiwa yang didapat dari sebuah proses entah itu pemikiran ataupun

pengamatan.

¥ Adrian Hill, Bagaimana Menggambar terjemahan How to Draw oleh Chusaeri
{Bandung: Penerbit Angkasa, 1987), Pp. 7-8
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S Sudjojono juga pernah mengatakan bahwa “lukisan adalah jiwa ketok,” ini
berarti apa yang digambar adalah sesuatu hal yang terlihat sesuai dengan
realitas atau kenyataan sebenarnya kemudian terekam melalui panca indera dan
mengendap atau mendapatkan suatu proses psikologis di dalam jiwa. Karena
seniman adalah sosok yang memiliki hati nurani yang lebih peka terhadap
lingkungan sekitar maka sudah sepantasnya seorang seniman menampilkan
karya yang jujur sesuai dengan apa yang dirasakannya. Semboyan atau jargon
ini sebagai bagian dari penentangan Sudjojono atas karya seni yang
berkembang pada saat itu, karya seni yang hanya ‘mengeksploitasi keindahan
alam Indonesia saja’, karya seni tersebut dinamakan Mooi Indie. Mikke

Susanto dalam bukunya Diksi Rupa menjelaskan Mooi Indie sebagai berikut:

“Nama ini diberikan pada karya-karya yang bernafaskan dan
bertemakan Indonesia dari mahzab “/ndisce Schilders” atau pelukis
befanda dari tahun 1920-1938...mereka terdiri dari dua kelompok
pelukis Indonesia yang relatif kecil dan pelukis berbangsa eropa yang
tinggal di Indonesia...Motif utama yang ditampilkan berkisar antara
pemandangan alam, alam benda, binatang dan potret manusia. Mereka
melukiskan ketentraman, ketenangan, bersih dan enak dipandang...”*

Atas perlawanannya terhadap seni yang dianggap Mooi Indie tersebut
Sudjojono menuliskan banyak sekali pandangan kritiknya di dalam media
massa saat iin, karena selain seorang pelukis Sudjojono adalah seorang
pemikir, pengkritik dan ahli bicara dalam kelompok-kelompok yang

didirikannya seperti PERSAGI, SiM dan lain sebagainya.

* Mikke Susanto, Diksi Rupa (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2002), p. 49
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Bagi dirinya pemandangan alam yang ada dalam lukisan Mooi Indie tersebut
hanyalah bagian dari “reklame pariwisata”,5 untuk itu ia lebih tertarik
melukiskan manusia Indonesia dengan kesehariannya daripada melukiskan
alam Indonesia. Menurutnya hal tersebut dikarenakan di sanalah nampak yang
menurutnya perwujudan khas Indonesia di masa itu. Secara singkat pandangan
Sudjojono atas bagaimana seharusnya seorang seniman itu berkarya ialah
bagaimana “membalikkan proses melukis dari menyalin apa yang nampak di
luar, menjadi menampakkan apa yang tersembunyi di dalam™.® dan berikut

adalah uraian sedikit pandangannya tentang bagaimana seharusnya melukis itu:

“"Umpamanya seorang pelukis ingin melukis seekor burung, pelukis
tadi harus melihat burung tadi dengan perantaraan matanya. Dari mata
itu jiwanya mendapat cap burung tadi, yang lalu mengadakan sutu
proses psikologis di dalam. Sesudah proses ini terjadi, barulah dia
melukis dengan perantara tangannya. Jalannya jadi demikian: burung-

mata-jiwa; jiwa-tangan-gambar burung”.’

Pandangan tersebut kemudian memberikan kesimpulan bahwa berkarya
sebenarnya adalah melihat apa yang dilihat secara nyata, kemudian
tergambarkan dengan jujur sebagai sebuah proses panggilan jiwa atas apa

yang dialami.

¥ Sanento Yuliman, Dua Seni Rupa (Jakarta: Penerbit Yayasan Kalam, 2001), p. 63

® Ibid, p.63

7 Seni Lukis Indonesia Tidak Ada, Pameran Lukisan Koleksi Dewan Kesenian
Jakarta dan Pusat Kesenian Jakarta TIM, Taman Ismail Marzuki, Jakarta 22 Maret - 3April
2007), p. 28
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Ide pada penciptaan tugas akhir ini sebenarnya juga berawal dari ‘inelihat’,
lebih spesifiknya melihat sebuah karya ilustrasi seorang seniman Agung
Kurniawan pada sebuah sampul buku karangan George Orwell yang berjudul
1984 diterbitkan pada tahun 2003. Dimana dalam buku tersebut disebutkan
bahwa ilustrasi yang dibuat adalah sebagai bagian dari tafsir perupa atas novel.
Bagi penulis ini menarik karena tafsir perupa atas novel tersebut tentunya
berkaitan dengan apa yang dialami oleh perupa atas kejadian yang sama pada

novel, Agung Kurniawan memberikan uraian pengantarnya sebagai berikut:

“Dalam buku yang menakjubkan itv tokoh Bung Besar adalah kunci
utamanya. Bung Besar dimana-mana. Saya tiba-tiba teringat pula era
Orde Baru, teringat pula era Stalin, dan anchnya tiba-tiba
menemukannya di era ini. Ketika era fasisme resmi {maksudnya:
dilakukan Negara) jelas terlihat bagaimana Bung Besar itu muncul di
hadapan kita melalui Surat Kelakuan Baik, Pak Rt, Kepala Sekolah,
Bapak dan Tbu guru di kelas, dan bahkan bapak atau ibu kita di rumah.

Fiction became reality”. ®

Representasi yang dijelaskan oleh Agung Kumiawan tersebut sangatlah
menarik, karena ilustrasi yang dibuat menurut “tafsiran perupa’ adalah ilustrasi
yang dibqat perupa melalui rekaan atas teks. Singkatnya seperti
membayangkan apa yang diceritakan pada novel juga terjadi di kehidupan

nyata, dimana hal tersebut tentu mengunggah imajinasi perupa atas novel.

¥ George Orwell, 1984 (Yogyakarta: Penerbit Bentang, 2003), p. x
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Gemge Orwell

Gb.01. George Orwell, 7984, 2003
Oleh Agung Kurniawan
Penerbit Bentang Budaya
Berangkai dan proses iiuiah kemudian muncul semangai yang sama dalam
diri penulis, bahwa cerita-cerita novel yang pernah penulis baca tersebut sangat
mempengaruii dan menginspirasi penulis dalam mencipia karya seni. Secara
khusus dalam penciptaan karya tugas akhir seni lukis ini penulis menggaris
bawahi judul “Representasi Visual atas Novel Animal Farm dan Negeri

Bahagia dalam Lukisan™.
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B. Rumusan Penciptaan

Proses berkesenian adalah sesuatu hal yang dilakukan ole banyak orang
dan karya seni lahir dalam diri pribadi untuk senantiasa mengekspresikan
sebuah ide serta gagasan seorang seniman. Gagasan itu mendapat pengaruhnya
dari luar berdasarkan pengalaman yang dibentuk oleh pikiran serta
diaplikasikan menjadi sebuah karya seni dengan bentuknya yang bermacam-

macam. Jakob Sumardjo dalam bukunya Filsafat Seni berpendapat:

“Disebut demikian karena memang dalam prosesnya seniman
bersinggungan dengan kenyataan objektif di luar dirinya atau kenyataan
di dalam dirinya sendiri. Persinggungan ini menimbulkan respon atau
tanggapan (meskipun tidak semua kenyataan menimbutkan respons

pada seniman). Tanggapan ini dimiliki oleh seniman dan diungkapkan,
direpresentasikan keluar dirinya. Maka, lahirlah karya seni”.

Rumusan pencipiaan disini adalah suatu rangkaian panjang yang
berkembang dari dunia luar ke dalam diri penulis. Dalam tahap awal proses
penciptaan karya penulis mengamati teks yang sudah penulis baca dari cerita
novel yang dipilih, dan kemudian berlanjut pada timbulnya minat serta
keinginan untuk mencipta karya yang terinspirasi dari novel tersebut.
Pemilihan tersebut dilakukan atas dasar adanya kesamaan kejadian yang terjadi
antara cerita pada novel dengan pengalaman penulis, untuk itu maka secara

singkat dan jelas semuanya dapat dirumuskan sebagai berikut:

? Jakob Sumardjo, Op.Cit., p.45
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1. Makna pada cerita novel Animal Farm karangan George Orwell dan

Negeri Bahagia karangan Dominique Lapierre.

2. Bagaimanakah bentuk represeniasi visual yang bersumber ide cerita

novel Animal Farm dan Negeri Bahagia menurut penulis.

C. Tujuan dan Manfaai

Perkembangan kesenian untuk saat ini sudah semakin maju, perkembangan
tersebut menyebabkan tema yang mendasari kelahiran karya seni juga
berkembang. Tema yang diangkat tidak lagi melukiskan alam visual yang
ditangkap oleh panca indera mata saja tetapi juga hal-hal yang bersifat ideal,
dengan karyanya seorang seniman bisa berkomunikasi dan menyampaikan

pesan-pesan tertentu kepada orang lain.

Meskipun cerita novel yang penulis ambil adalah cerita tentang fiksi namun
kejadian yang nampak pada cerita juga terjadi di sekitar penulis, tentunya
dengan melihat novel dari “sisi lain™ atau kacamata persepekiif penuiis. Oleh
sebab itu, maksud dan tujuan mengangkat cerita novel sebagai ide penciptaan

adalah:
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1. Menciptakan karya tulis yang bersumber pada novel Animal Farm
karangan George Orwell dan Negeri Bahagia karangan Dominique
Lapierre dimana suatu waktu sumber ini dapat menjadi dokumentasi

dan rekam jejak untuk acuan penulisan generasi selanjutnya dengan ide

penciptaan yang sama.

2. Membentuk imajinasi dan pola pikir baru yang didapat dari membaca
novel, karena apa yang diceritakan dalam sebuah novel bukanlah hanya
sebuah cerita, melainkan seialu ada hikmah serta pelajaran yang dapat

dipetik dari dalamnya.

3. Mengembangkan imajinasi pribadi imelalui pemahaman novel yang

kemudian diekspresikan dalam karya.

4. Sebagai latihan membentuk pola pikir terstruktur yang diperoleh dari

sistematika penulisan laporan, dan berkarya sebagai dokumentasi

pribadi.
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D. Makna Judul

Mengenai judul agar tidak terjadi salah penafsiran maka periu dikemukakan
batasan pengertian tentang kata-kata yang dipergunakan dalam judul secara

definitif, selanjutnya pemenggalan judul secara terpisah tersebui meliputi:

Representasi

Jakob Sumardjo dalam bukunya Filsafat Seni mengatakan representasi
adalah karya seni yang lahir karena adanya semiman yang menghadirkan
karya tersebut. Disebut demikian karena memang dalam prosesnya
seniman bersinggungan dengan kenyataan objektif di luar dirinya atau
kenyataan yang ada dalam dirinya.'” Pengertian tersebut merujuk kepada
pemahaman imajinasi penulis atas isi cerita dari novel yang dipilih sebagai

gagasan penciptaan.

Visuai
Kata visual bermula dari bahasa Latin visualis dan diterjemahkan
kedalam Bahasa Inggris visual yang dapat dideskripsikan sebagai imaji

yang terlihat oleh mata.'’

i0 .
fbid., p. 45
Y www.oxforddictionaries.com/definition/visual {diakses pada tanggal 26 Maret 2012,
jam 20:26 WIB)
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Sedangkan pada kamus Besar Bahasa Indonesia kata visual diartikan dapat

dilihat dengan indra penglihatan (mata) berdasarkan penglihatan.'

Cerita

Pada kamus besar Bahasa Indonesia berartikan tuturan yang
membentangkan bagaimana ierjadinya svaiv hal (peristiwa, kejadian,

dsb)."

Novel

Pada kamus besar Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai karangan
prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita Kehidupan seseorang
dengan orang disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap
pelaku.'* Secara lebih mendetail dalam Wikipedia pengertian novel adalah
sebuah karya fiksi prosa yang tertulis dan naratif, biasanya dalam bentuk
cerita. Penulis novel disebut novelis. Kata novel berasal dari bahasa Italia
novella yang berarti "sebuah kKisah, sepotong berita". Novel lebth panjang
(setidaknya 40.000 kata) dan lebih kompleks dari cerpen, dan tidak

dibatasi keterbatasan struktural dan metrikal sandiwara atau sajak.

2 Hasan Alwi (ed.) Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Penerbit Balai Pustaka,
2005), p. 1262

" Ibid., p. 210

Y Ibid., p. 788
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Umumnya sebuah novel bercerita tentang tokoh-tokoh dan kelakuan
mereka dalam kehidupan sehari-hari, dengan menitikberatkan pada sisi-sisi

yang aneh dari naratif tersebut. 13

Lukisan
Kata lukisan mengacu kepada kata dasar lukis dalam kamus besar
Bahasa Indonesia berartikan membuat gambar dengan menggunakan

pensil, pulpen, kuas, dsb, baik dengan warna maupun tidak. =

Setelah semua judul diuraikan secara definitif maka “Representasi
Visual atas Cerita Novel Animal Farm dan Negeri Bahagia dalam
Lukisan” secara keseluruhan dapat diterjemahkan sebagai cerita novel
yang sudah dibaca oleh penulis kemudian ditransformasikan kembali
secara visual dengan gagasan dan imajinasi penulis dalam karya lukis

sebagai sebuah catatan atau gambaran keadaan yang pernah penulis alami.

15 www.wikipedia.org/Ensiklopedi Bahasa Indonesia (diakses pada tanggal 21
Desember 2010, jam 15:24 WIB)
'® 1bid., p. 686
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